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ABSTRACT  
This study aims to examine the moderating role of Learning Agility in the relationship 
between Burnout and Academic Engagement among working students. Grounded in 
Astin’s (1999) Theory of Student Involvement, student engagement is influenced by the 
amount of time, energy, and attention invested in academic activities. For working students, 
job-related demands may reduce these resources, increasing the risk of academic burnout and 
weakening academic engagement. The findings indicate that Learning Agility significantly 
moderates the effect of Burnout on Academic Engagement (Estimate = –0.0127; p < 0.001). 
Students with high Learning Agility are better able to manage work–study pressures, thus 
buffering the negative impact of burnout on academic engagement. In addition to internal 
capacities, these findings highlight Learning Agility as an important psychological resource 
that helps working students manage work–study demands and maintain academic 
engagement. These results highlight Learning Agility as a crucial psychological resource for 
students balancing dual roles. Practically, enhancing Learning Agility through reflective 
training, mentoring, and adaptive coping strategies is recommended to improve academic 
resilience and mitigate the effects of burnout. 
Keywords: Learning Agility; Burnout; Academic Engagement; Working Students; 
Educational Psychology, Industrial Psychology. 

 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran Learning Agility sebagai moderator dalam 
hubungan antara burnout akademik dan Academic Engagement pada mahasiswa pekerja. 
Mengacu pada Teori Involvement Astin (1999), tingkat keterlibatan mahasiswa ditentukan 
oleh besarnya investasi waktu, energi, dan perhatian yang diberikan dalam proses akademik. 
Pada mahasiswa pekerja, tuntutan pekerjaan dapat mengurangi kapasitas tersebut, sehingga 
meningkatkan risiko burnout akademik dan menurunkan academic engagement. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Learning Agility memiliki peran moderasi yang signifikan 
terhadap hubungan burnout akademik dan Academic Engagement (Estimate = –0,0127; p 
< 0,001). Mahasiswa dengan tingkat Learning Agility yang lebih tinggi mampu merespons 
tekanan kerja–kuliah secara adaptif, sehingga dampak negatif burnout akademik terhadap 
academic engagement menjadi lebih kecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa learning 
agility berperan signifikan dalam memoderasi hubungan antara burnout akademik dan 
academic engagement. Temuan ini mengindikasikan pentingnya pengembangan sumber 
daya personal mahasiswa pekerja dalam menghadapi tekanan peran ganda. Temuan ini 
menegaskan bahwa Learning Agility merupakan sumber daya psikologis penting yang 
membantu mahasiswa pekerja mempertahankan keterlibatan akademik meskipun berada 
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dalam kondisi penuh tekanan. Program pengembangan Learning Agility direkomendasikan 
untuk meningkatkan ketahanan akademik dan mengurangi dampak burnout akademik. 
Kata Kunci: Burnout Akademik, Learning Agility, Academic Engagement, Mahasiswa 
Pekerja, Psikologi Pendidikan, Psikologi Industri Organisasi. 
 
PENDAHULUAN   

Generasi muda, khususnya mahasiswa, merupakan aset strategis bangsa 
yang diharapkan tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki 
kapasitas personal untuk beradaptasi dan berkembang di tengah kompleksitas 
tuntutan kehidupan modern (Amri, 2023). Dalam konteks pendidikan tinggi saat 
ini, sebagian mahasiswa menjalani peran ganda sebagai pelajar sekaligus pekerja. 
Kondisi ini menempatkan mahasiswa pekerja pada tekanan akademik dan non-
akademik yang lebih besar dibandingkan mahasiswa nonpekerja, sehingga 
meningkatkan kerentanan terhadap burnout akademik. 

Burnout akademik pada mahasiswa pekerja mencakup kelelahan emosional 
terhadap aktivitas perkuliahan, sikap sinis atau menjauh dari tugas akademik, serta 
penurunan persepsi terhadap kompetensi dan pencapaian belajar. Konflik jadwal 
antara kerja dan kuliah, keterbatasan waktu belajar, tuntutan performa ganda, serta 
kelelahan fisik dan mental yang berkepanjangan menjadi faktor utama pemicu 
burnout akademik pada kelompok ini. Penelitian Creed et al. (2023) serta Rüschoff 
dan Kowalewski (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja, khususnya 
full-time, memiliki risiko konflik belajar–kerja dan burnout akademik yang lebih 
tinggi dibandingkan mahasiswa yang bekerja paruh waktu. 

Temuan empiris internasional memperkuat kondisi tersebut. Fiorilli et al. 
(2022) melaporkan bahwa mahasiswa yang bekerja paruh waktu di beberapa 
negara Eropa menunjukkan tingkat burnout akademik yang lebih tinggi, dengan 
prevalensi mencapai 46,7% pada mahasiswa perempuan pekerja. Penelitian lain 
juga menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tanggung jawab tambahan di luar 
akademik berisiko mengalami burnout akademik hingga 52% (Abraham et al., 2024). 
Fenomena serupa juga ditemukan di Indonesia. Zahra et al. (2024) melaporkan 
bahwa 91,3% mahasiswa pekerja berada pada tingkat burnout akademik tinggi, 
sementara Arifah (2023) menunjukkan bahwa konflik kuliah–kerja berkontribusi 
signifikan terhadap burnout akademik sebesar 14,2%. 

Tingginya prevalensi burnout akademik menjadi perhatian serius karena 
berdampak negatif terhadap academic engagement, yang mencerminkan keterlibatan 
kognitif, emosional, dan perilaku mahasiswa dalam proses pembelajaran (Kahu, 
2013; Truta et al., 2018). Burnout akademik terbukti berhubungan negatif dengan 
antusiasme belajar, ketekunan, serta performa akademik, sementara academic 
engagement berperan penting dalam meningkatkan capaian belajar dan 
kesejahteraan mahasiswa. Penelitian pada mahasiswa pekerja di Indonesia juga 
menunjukkan bahwa konflik peran belajar–kerja dapat menurunkan engagement 
dan kinerja akademik melalui perantara burnout akademik (Olson et al., 2025). 

Di sisi lain, mahasiswa pekerja juga memiliki potensi keunggulan, seperti 
kesiapan kerja dan kepercayaan diri yang lebih tinggi setelah lulus (Brooks et al., 
2022). Salah satu sumber daya personal yang relevan dalam konteks ini adalah 
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learning agility, yaitu kemampuan individu untuk belajar secara cepat dari 
pengalaman dan mengaplikasikan pembelajaran tersebut dalam situasi baru (Selvia 
Wardhani et al., 2022). Learning agility mencakup dimensi people agility, results 
agility, mental agility, dan change agility, yang memungkinkan individu 
beradaptasi secara fleksibel terhadap perubahan tuntutan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan learning agility 
tinggi cenderung lebih tangguh menghadapi stres dan memiliki tingkat 
engagement yang lebih kuat (Kim & Park, 2021). Secara teoritis, learning agility 
berpotensi berperan sebagai variabel moderator yang dapat memperlemah 
pengaruh negatif burnout akademik terhadap academic engagement (Lee & Yoon, 
2020). Namun, kajian empiris yang secara khusus menguji peran moderasi learning 
agility dalam hubungan antara burnout akademik dan academic engagement pada 
mahasiswa pekerja di Indonesia masih sangat terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi celah 
literatur serta memberikan kontribusi teoritis dan empiris yang relevan dengan 
konteks sosial dan budaya mahasiswa Indonesia yang menjalani peran ganda 
sebagai pelajar dan pekerja. 

 
METODE  
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
komparatif korelasional dan cross-sectional. Penelitian bertujuan untuk 
membandingkan tingkat burnout akademik pada mahasiswa pekerja part-time dan 
full-time, menganalisis hubungan antara burnout akademik dan academic 
engagement, serta menguji peran learning agility sebagai variabel moderator dalam 
hubungan tersebut. 
 
Partisipan dan Teknik Sampling 

Partisipan penelitian adalah 265 mahasiswa pekerja yang berasal dari 
wilayah JABODETABEK. Kriteria inklusi meliputi mahasiswa aktif program 
sarjana (S1) atau sederajat, telah menempuh minimal dua semester, memiliki 
pengalaman kerja minimal enam bulan, serta bekerja baik secara part-time (<35 
jam/minggu) maupun full-time (>35 jam/minggu), pada sektor formal maupun 
informal. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 
dengan pertimbangan bahwa tidak semua mahasiswa memenuhi karakteristik 
peran ganda yang menjadi fokus penelitian. 

Secara demografis, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (62,6%) dan 
berusia di atas 20 tahun (78,1%). Distribusi status pekerjaan relatif seimbang antara 
mahasiswa pekerja part-time (50,6%) dan full-time (49,4%), dengan sebagian besar 
responden mengikuti perkuliahan pagi (62,3%). 
 
Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga instrumen terstandarisasi 
yang telah diadaptasi sesuai konteks mahasiswa pekerja, yaitu Maslach Burnout 
Inventory (MBI) untuk mengukur burnout akademik, SInAPSi Academic 
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engagement Scale (SAES) untuk mengukur keterlibatan akademik, serta Learning 
agility Scale (LAS) untuk mengukur kemampuan learning agility. Seluruh 
instrumen menggunakan skala Likert 1–5. 

Proses adaptasi instrumen mencakup penyesuaian redaksi bahasa dan 
konteks item agar relevan dengan kondisi mahasiswa yang menjalani peran ganda, 
tanpa mengubah konstruk teoretis utama. Validitas konstruk diuji menggunakan 
Confirmatory Factor Analysis (CFA), sedangkan reliabilitas instrumen dinilai 
melalui Cronbach’s Alpha dan McDonald’s Omega. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa ketiga instrumen memiliki reliabilitas yang sangat baik, meskipun beberapa 
model CFA belum sepenuhnya menunjukkan kecocokan model yang optimal. 
 
Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian dilaksanakan secara daring menggunakan Google Form. 
Kuesioner disebarkan melalui berbagai media sosial setelah partisipan menyetujui 
informed consent. Data dikumpulkan selama lebih dari satu bulan dengan 
menjamin anonimitas dan kerahasiaan responden. 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik Jamovi. 
Tahapan analisis meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen, analisis deskriptif, 
uji asumsi klasik, serta uji perbedaan menggunakan independent t-test. Hubungan 
antarvariabel dianalisis melalui korelasi dan regresi linier, sedangkan pengujian 
peran moderasi learning agility dilakukan melalui analisis regresi moderasi dengan 
memasukkan interaksi antara burnout akademik dan learning agility. Variabel 
kontrol seperti usia, jam kerja, dan waktu kuliah turut dipertimbangkan untuk 
meningkatkan akurasi hasil. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Analisis 

Tabel 1. UJI DESKRIPTIF 
 Burnout 

Akademik 
Academic 

engagement 
Learning agility 

N 265 265 265 

Missing 100 100 100 

Mean 54.9 87.6 78.1 

Median 55 88 79 

Standard 
deviation 

13.9 9.51 14.0 

Minimum 20 41 38 

Maximum 87 110 110 

Shapiro-Wilk W 0.994 0.973 0.992 

Shapiro-Wilk P 0.451 < .001 0.179 

 
Berdasarkan analisis deskriptif, penelitian ini melibatkan 265 responden 

valid. Rata-rata skor Burn-out adalah 54,9, Academic engagement 87,6, dan Learning 
agility 78,1, dengan tingkat variasi data yang berada pada kategori sedang. Uji 
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normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa burnout akademik (p = 0,451) dan 
Learning agility (p = 0,179) berdistribusi normal, sementara Academic engagement (p 
< 0,001) tidak memenuhi asumsi normalitas. Temuan ini menunjukkan bahwa tidak 
seluruh variabel berdistribusi normal, sehingga hal tersebut perlu menjadi 
pertimbangan dalam menentukan metode analisis statistik berikutnya. 

 
Tabel 2. Uji Moderasi  

 Estimate SE Z p 

Burnout Akademik -0.2365 0.03189 -7.42 < .001 

Learning agility 0.2761 0.03139 8.79 < .001 

Burnout akademik x 
Learning agility 

-0.0127 0.00222 -5.70 < .001 

 
Hasil analisis moderasi menunjukkan bahwa burnout akademik memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap variabel dependen (Estimate = -0,2365; 
p < 0,001), sementara Learning agility memberikan pengaruh positif yang signifikan 
(Estimate = 0,2761; p < 0,001). Pengaruh interaksi antara burnout akademik dan 
Learning agility juga signifikan dengan arah negatif (Estimate=-0,0127; p<0,001), 
yang mengindikasikan bahwa Learning agility berfungsi sebagai variabel moderator 
dalam hubungan tersebut. Namun demikian, arah hubungan yang negatif pada 
interaksi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Learning agility, justru semakin 
memperkuat dampak negatif burnout akademik terhadap variabel dependen, alih-
alih melemahkannya. 

 
Tabel 3. Uji Regresi Linier (Tanpa Faktor Moderasi)  

Model Fit Measures 
Model R R2 Adjusted 

R2 

1 0.397 0.158 0.154 

Note: N= 265 

 

 
Model Coefficients – Academic engagement 

Assumption checks 
Durbin Watson Test for Autocorrelation 

   
95% 

Confidenc
e  

Interv
al 

   

Predicto
r 

Estimat
e 

SE Lower Upper t p 
Standar

d 
Estimate 

Intercep
t  

102.504 
21.96

5 
98.179 

106.82
9 

46.6
7 

< 
.00
1 

 

Burnout 
Akademi

k 
-0.272 

0.038
8 

-0.349 -0.196 
-

7.01 

< 
.00
1 

-0.397 
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Autocorrelatio
n 

DW 
Statistic 

p 

-0.0487 2.10 0.468 

 
Collinearity Statistics 

 VIF Tolerance 

Burnout 
akademik 

1.00 1.00 

 
Hasil analisis regresi linear memperlihatkan bahwa burnout akademik 

berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Academic engagement. Nilai R 
sebesar 0,397 menunjukkan kekuatan hubungan berada pada kategori sedang, 
sementara R² sebesar 0,158 mengindikasikan bahwa burnout akademik mampu 
menjelaskan 15,8% perubahan pada Academic engagement. Koefisien burnout 
akademik sebesar -0,272 dengan nilai p < 0,001 menegaskan bahwa peningkatan 
burnout akademik akan diikuti oleh penurunan keterlibatan akademik mahasiswa. 
Selain itu, hasil pengujian asumsi membuktikan bahwa model regresi telah 
memenuhi syarat, ditunjukkan oleh tidak ditemukannya autokorelasi (DW = 2,10; 
p = 0,468) dan tidak adanya masalah multikolinearitas (VIF = 1,00). 

 
Tabel 4. Uji Regresi Linier (Tanpa Interaksi) 

Model Fit Measures 
Mod
el 

R R2 Adjusted 
R2 

1 0.60
8 

0.37
0 

0.365 

Note: N= 265 
 

Model Coefficients – Academic engagement 
   95% Confidence  Interv

al 
   

Predicto
r 

Estimat
e 

SE Lower Upper t p Standard 
Estimate 

Intercep
t  

77.174 3.299
6 

70.677 83.671 23.
39 

< 
.001 

 

Burnout 
akademik 

-0.257 0.033
7 

-0.324 -0.191 -
7.64 

< 
.001 

-0.375 

 
Assumption checks 

Durbin Watson Test for Autocorrelation 
Autocorrelatio

n 
DW Statistic p 

-0.0322 2.06 0.660 

 
Collinearity Statistics 

 VIF Toleranc
e 

Learning agility 1.0 0.998 
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Burnout 
akademik  

1.0 0.998 

 
Hasil analisis regresi linear tanpa memasukkan interaksi menunjukkan 

bahwa burnout akademik memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
Academic engagement. Nilai R sebesar 0,608 menunjukkan keeratan hubungan yang 
kuat, sedangkan nilai R² sebesar 0,370 mengindikasikan bahwa burnout akademik 
berkontribusi sebesar 37% dalam menjelaskan variasi keterlibatan akademik. 
Koefisien burnout akademik sebesar -0,257 dengan nilai p < 0,001 menegaskan 
bahwa semakin tinggi tingkat burnout akademik, maka semakin menurun tingkat 
Academic engagement mahasiswa. Selain itu, pengujian asumsi regresi menunjukkan 
model layak digunakan, dibuktikan dengan tidak adanya autokorelasi (DW = 2,06; 
p = 0,660) serta tidak terdeteksinya multikolinearitas, yang tercermin dari nilai VIF 
sebesar 1,0 dan tolerance yang mendekati 1. 

 
Tabel 5. Uji Regresi Linier (Dengan Interaksi)  

Uji Korelasi (apakah Learning agility memiliki pengaruh dalam 
menaikkan AE pada burnout akademik yang dialami mahasiswa) 

Model Fit Measures 
Mod
el 

R R2 Adjusted 
R2 

1 0.660 0.436 0.430 

 

 Model Coefficients – Academic engagement 
 

Assumption checks 
Durbin Watson Test for Autocorrelation 

Autocorrelation DW Statistic p 

0.00670 1.98 0.838 

 
Collinearity Statistics 

 VIF Tolerance 

Burnout Akademik 33.8 0.0296 

Learning agility 15.1 0.0661 

Burnout Akademik x Learning 
agility 

45.9 0.0218 

 

   95% Confidence  Interval    

Predictor Estimate SE Lower Upper t p Standard 
Estimate 

Intercept  24.6162 10.00863 4.9082 44.32412 2.46 0.015  

Burnout 
Akademik 

0.7524 0.18542 0.3873 1.11749 4.06 < .001 1.10 

Learning agility 0.9711 0.12301 0.7288 1.21330 7.89 < .001 1.43 

Burnout 
Akademik x 

Learning agility 

-0.0127 0.00229 -0.0172 -0.00815 -5.53 < .001 -1.74 
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Hasil uji regresi linear dengan interaksi menunjukkan bahwa model 
memiliki hubungan yang kuat (R = 0,660) dan mampu menjelaskan 43,6% variasi 
Academic engagement (R² = 0,436). burnout akademik dan Learning agility sama-sama 
menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap Academic engagement, 
masing-masing dengan Estimate sebesar 0,7524 dan 0,9711 (p < 0,001). Selain itu, 
interaksi antara burnout akademik dan Learning agility juga signifikan dan bernilai 
negatif (Estimate = -0,0127; p < 0,001), yang menegaskan peran Learning agility 
sebagai variabel moderator. Secara teoritis, arah interaksi ini menunjukkan bahwa 
Learning agility berfungsi sebagai faktor buffer yang menetralisir dampak negatif 
burnout akademik terhadap rendahnya Academic engagement. Dengan adanya 
interaksi antara kedua variabel tersebut, pengaruh burnout akademik yang semula 
merugikan menjadi terkompensasi, sehingga hubungannya terhadap Academic 
engagement tampak lebih positif. Hal ini menegaskan bahwa Learning agility 
memiliki peran protektif dalam mengurangi efek burnout akademik dan 
memperkuat keterlibatan akademik mahasiswa, yang interpretasinya harus dilihat 
secara menyeluruh dari keseluruhan tabel dan model analisis untuk memahami 
dinamika hubungan antar variabel.  

 
Tabel 6. Pengaruh Mahasiswa yang Bekerja (Part-time/Full-time) 

Pada Academic engagement  
Independent Sample T-Test 

Note. Hₐ: μ Full-time (lebih dari 35 jam/minggu) ≠ μ Part-time (kurang 
dari 35 jam/minggu) 
 

Assumptions (Homogeneity of Variances Test (Levene’s)) 
 F df df2 p 

Academic 
engagement 

0.264 1 263 0.608 

 
Group Descriptives 

 Group N Mean Median SD SE  

Academic 
engagement 

Full-time 
(>35 

jam/minggu) 

131 86.2 86.0 9.32 0.814 

 Part-time 
(<35 

jam/minggu) 

134 88.9 89.0 9.55 0.825 

 
Berdasarkan hasil uji Independent Samples t-test, ditemukan adanya 

perbedaan yang bermakna pada tingkat Academic engagement antara mahasiswa 
yang bekerja full-time dan part-time (t(263) = -2.27, p = 0.024). Hasil uji Levene juga 
menunjukkan bahwa varians kedua kelompok bersifat homogen (p = 0.608), 

  Statis
tic 

df p Mean difference SE 
difference 

Academic 
engagement 

Student's t -2.27 263 0.02
4 

-2.63 1.16 
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sehingga asumsi kesamaan varians terpenuhi dan hasil analisis dapat dipercaya. 
Nilai rata-rata Academic engagement mahasiswa yang bekerja part-time (M = 88.9) 
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa full-time (M = 86.2). Hal ini mengindikasikan 
bahwa mahasiswa dengan durasi kerja yang lebih sedikit cenderung menunjukkan 
keterlibatan akademik yang lebih optimal, sementara beban kerja yang lebih besar 
pada mahasiswa full-time berpotensi menurunkan konsentrasi dan energi yang 
dialokasikan untuk aktivitas akademik.  

 
Tabel 7. Pengaruh Jenis Kelamin Pada Academic engagement  

Independent Sample T-Test 
  Statistic df p 

Academic 
engagement 

Student's t -1.62 263 0.106 

Note. Hₐ: μ Laki-laki ≠ μ Perempuan 
 

Assumptions (Homogeneity of Variances Test (Levene’s)) 
 F df df2 p 

Academic 
engagement 

4.05 1 263 0.045 

 
Group Descriptives 

 Group N Mean Median SD SE  

Academic 
engagement 

Laki-laki 99 86.3 86.0 8.04 0.808 

 Perempuan 166 88.3 89.0 10.2 0.795 

 
Berdasarkan hasil analisis, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

jenis kelamin dan Academic engagement (p = 0.106). Walaupun secara rata-rata 
mahasiswa perempuan menunjukkan tingkat keterlibatan akademik yang lebih 
tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki, perbedaan tersebut tidak cukup kuat 
untuk dianggap bermakna secara statistik. 

 
Tabel 8. Pengaruh Kategori Kelas Mahasiswa (Pagi/Malam) Pada 

Academic engagement  
Independent Sample T-Test 

  Statistic df p Mean 
difference 

SE 
difference 

Academic 
engagement 

Student's t 0.314 263 0.754 0.379 1.21 

Assumptions (Homogeneity of Variances Test (Levene’s)) 
 F df df2 p 

Academic 
engagement 

0.265 1 263 0.607 

 
Group Descriptives 

 Group N Mean Median SD SE  

Academic 
engagement 

Pagi 165 87.7 88.0 9.96 0.775 
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 Malam 100 87.3 87.5 8.77 0.877 

 
Hasil uji Independent Samples t-test menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada Academic engagement antara mahasiswa kelas pagi 
dan kelas malam (t (263) = 0.314, p = 0.754). Nilai uji Levene sebesar p = 0.607 
menandakan bahwa varians kedua kelompok bersifat homogen, sehingga asumsi 
analisis terpenuhi. Dilihat dari statistik deskriptif, mahasiswa kelas pagi memiliki 
rata-rata Academic engagement sebesar 87.7, sedikit lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa kelas malam dengan rata-rata 87.3. Namun, selisih tersebut tidak cukup 
besar untuk dianggap bermakna secara statistik. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa perbedaan waktu kelas tidak memengaruhi tingkat Academic 
engagement mahasiswa. 

 
Tabel 9. Pengaruh Kategori Umur Mahasiswa Pada Academic engagement  

Independent Sample T-Test 
  Statistic df p 

Academic 
engagement 

Student's t 0.330 263 0.742 

 
Assumptions (Homogeneity of Variances Test (Levene’s)) 

 F df df2 p 

Academic 
engagement 

1.58e-5 1 263 
0.99
7 

 
Group Descriptives 

 Group N Mean Median SD SE  

Academic 
engagement 

<= 20 
tahun 

58 87.9 88.0 9.44 1.24 

 > 20 tahun 207 87.5 88.0 9.55 0.664 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kategori usia tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Academic engagement mahasiswa (t (263) = 0.330, p = 0.742). 
Uji homogenitas juga menunjukkan varians yang seragam antar kelompok (p= 
0.997). Walaupun mahasiswa berusia ≤20 tahun memiliki rata-rata keterlibatan 
akademik sedikit lebih tinggi dibandingkan yang berusia >20 tahun, perbedaan 
tersebut tidak bersifat signifikan. Oleh karena itu, usia tidak menjadi faktor penentu 
tingkat Academic engagement mahasiswa.  

 
Tabel 10. Uji Korelasi Umur dan Pengaruhnya ke Academic engagement 

(Correlation Matrix)  

  
Academic 

engagement 
Usia 

Academic  
Engagemen

t 
Pearson's r -  

 df -  
 p-value -  
 Spearman's rho -  
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 df -  
 p-value -  

Usia Pearson's r -0.125 - 
 df 263 - 
 p-value 0.042 - 
 Spearman's rho -0.112 - 
 df 263 - 
 p-value 0.068 - 

 
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa usia memiliki hubungan negatif 

yang sangat lemah dengan Academic engagement. Nilai Pearson’s r sebesar           -
0,125 dengan p = 0,042 mengindikasikan bahwa hubungan ini signifikan secara 
statistik, namun tingkat korelasinya rendah. Artinya, semakin bertambah usia, 
tingkat Academic engagement cenderung sedikit menurun, tetapi pengaruhnya tidak 
besar. Sementara itu, nilai Spearman’s rho sebesar -0,112 dengan p = 0,068 
menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan. Secara umum, dapat 
disimpulkan bahwa usia tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap tingkat 
Academic engagement.  

 
Tabel 11. Total Mean Empirik Pada Variabel Academic engagement  

Rentang z-score N Kategori 

Z < -1 38 Rendah 

-1 ≤ Z ≤ 1 32 Tinggi 

Z ≥ 1 195 Sedang 

 
Berdasarkan tabel rentang z-score, mayoritas responden termasuk dalam 

kategori sedang, yaitu sebanyak 195 orang pada rentang Z ≥ 1. Ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada tingkat variabel yang berada di 
kisaran menengah. Selanjutnya, sebanyak 32 responden berada pada kategori tinggi 
(-1 ≤ Z ≤ 1), yang menandakan hanya sedikit mahasiswa dengan skor yang relatif 
lebih tinggi. Sementara itu, 38 responden tergolong dalam kategori rendah (Z < -1), 
yang menunjukkan adanya kelompok kecil dengan skor lebih rendah dibandingkan 
yang lain. Secara keseluruhan, sebaran data memperlihatkan bahwa responden lebih 
banyak terkonsentrasi pada kategori sedang. 

Menurut Teori Involvement Astin (1999), tingkat keterlibatan mahasiswa 
dipengaruhi oleh seberapa besar waktu, energi, dan perhatian yang mereka 
curahkan pada aktivitas akademik. Dalam konteks mahasiswa pekerja, tuntutan 
pekerjaan dapat mengurangi kapasitas mereka untuk berinvestasi secara optimal 
pada proses pembelajaran. Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa burnout 
akademik menurunkan energi fisik dan psikologis mendukung penjelasan ini, 
karena kondisi tersebut pada akhirnya menurunkan academic engagement. 

Dalam perspektif Astin (1999), keterlibatan juga dipengaruhi oleh sumber 
daya internal individu. Pada aspek ini, learning agility berfungsi sebagai kapasitas 
personal yang membantu mahasiswa beradaptasi dan mengelola tekanan. 
Mahasiswa dengan tingkat learning agility yang tinggi lebih mampu 
menyeimbangkan tuntutan kerja dan kuliah, sehingga efek negatif burnout 
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akademik terhadap academic engagement berkurang. Dengan demikian, keberadaan 
learning agility sejalan dengan pandangan Astin bahwa kapasitas internal yang kuat 
dapat meningkatkan tingkat keterlibatan mahasiswa meskipun berada dalam 
kondisi penuh tekanan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Learning agility (LA) memiliki peran 
signifikan dalam memoderasi hubungan antara Burnout akademik dan Academic 
engagement. Adanya interaksi negatif antara Burnout akademik dan Learning agility 
(Estimate = –0,0127; p < 0,001) memperlihatkan bahwa pada mahasiswa pekerja 
dengan tingkat LA yang tinggi, pengaruh negatif Burnout akademik terhadap 
keterlibatan akademik menjadi lebih lemah. Dengan demikian, Learning agility 
berfungsi sebagai faktor pelindung (buff) yang mampu mereduksi dampak buruk 
Burnout akademik, sehingga tingkat engagement akademik tetap dapat 
dipertahankan. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
Learning agility tidak hanya berkontribusi secara langsung terhadap engagement, 
tetapi juga berperan dalam meredam pengaruh negatif Burnout akademik. Sebuah 
studi di Korea menunjukkan bahwa Learning agility memediasi hubungan antara 
burnout akademik dan academic engagement, di mana sekitar 33,3% pengaruh burnout 
akademik terhadap engagement disalurkan melalui Learning agility (Jeon et al., 
2022).  Hal ini menguatkan pandangan bahwa individu yang mampu belajar 
dengan cepat dari pengalaman dan beradaptasi secara fleksibel cenderung dapat 
menjaga keterlibatan akademiknya meskipun berada dalam kondisi kelelahan. 

Dalam konteks mahasiswa pekerja, Learning agility menjadi sumber daya 
psikologis yang sangat penting. Tuntutan ganda antara pekerjaan dan studi 
meningkatkan risiko Burnout akademik, namun LA memungkinkan mahasiswa 
untuk mengonversi pengalaman kerja menjadi pembelajaran bermakna, mengelola 
tekanan dengan lebih efektif, serta mengatur waktu secara adaptif. Hal ini sejalan 
dengan temuan Ratri & Saptoto (2025) yang menyatakan bahwa Learning agility 
mampu memprediksi kecenderungan burnout akademik pada mahasiswa magang 
sekaligus menurunkan risiko kelelahan akademik. 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa burnout akademik dan 
Learning agility sama-sama memiliki pengaruh positif langsung terhadap Academic 
engagement dalam model interaksi, fenomena tersebut dapat dijelaskan secara 
teoretis. Pada individu dengan LA tinggi, kelelahan tidak selalu berdampak 
destruktif, melainkan dapat diolah menjadi dorongan meningkatkan performa dan 
efektivitas belajar. Dalam hal ini, Learning agility tidak hanya berperan sebagai 
peredam (buffer), tetapi juga sebagai sumber daya positif yang mendorong 
pertumbuhan pasca-stres (post-stress growth), sesuai dengan teori stres dan koping. 

Selain itu, relevansi Learning agility juga ditemukan dalam konteks dunia 
kerja. Penelitian terhadap karyawan sektor swasta di Yogyakarta menunjukkan 
adanya hubungan positif yang signifikan antara Learning agility dan academic 
engagement. Temuan ini mengindikasikan bahwa Learning agility mampu 
meningkatkan keterlibatan individu dalam aktivitasnya, yang secara konseptual 
dapat dianalogikan dengan peran engagement dalam ranah akademik bagi 
mahasiswa pekerja. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 
pengembangan Learning agility di lingkungan perguruan tinggi, khususnya bagi 
mahasiswa yang menjalani peran ganda. Program seperti pelatihan refleksi 
pengalaman, bimbingan mentoring, serta penguatan strategi koping adaptif dapat 
menjadi intervensi yang efektif. Peningkatan Learning agility tidak hanya membantu 
mengelola burnout akademik dengan lebih baik, tetapi juga berpotensi 
meningkatkan keterlibatan akademik meskipun mahasiswa berada di bawah 
tekanan tuntutan kerja dan studi yang simultan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa learning agility 
berperan penting dalam hubungan antara burnout akademik dan academic 
engagement pada mahasiswa pekerja. Learning agility terbukti berfungsi sebagai 
variabel moderator yang melemahkan pengaruh negatif burnout akademik terhadap 
keterlibatan akademik, sehingga mahasiswa pekerja dengan tingkat learning agility 
yang lebih tinggi mampu mempertahankan engagement meskipun menghadapi 
kelelahan akademik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Jeon et al. (2022) yang 
menunjukkan bahwa learning agility berperan sebagai sumber daya psikologis 
adaptif dalam mereduksi dampak burnout terhadap academic engagement. 
Kemampuan untuk belajar dari pengalaman dan beradaptasi secara fleksibel 
memungkinkan mahasiswa memaknai tekanan sebagai peluang pengembangan 
diri, bukan semata sebagai beban. 

Dalam konteks mahasiswa pekerja, learning agility menjadi krusial karena 
mendukung pengelolaan stres, penyesuaian strategi belajar, serta pemanfaatan 
pengalaman kerja sebagai sumber pembelajaran. Selaras dengan Teori Student 
Involvement (Astin, 1984), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan 
akademik tidak hanya dipengaruhi oleh tuntutan eksternal, tetapi juga oleh 
kapasitas internal mahasiswa dalam mengelola energi, perhatian, dan komitmen 
belajar. Dengan demikian, learning agility dapat dipahami sebagai sumber daya 
personal yang berfungsi sebagai pelindung sekaligus penguat academic engagement 
di tengah tekanan peran ganda. 
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